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HUBUNGAN PERSEPSI MENGENAI CITRA TUBUH ( BODY IMAGE ) DENGAN 

ASUPAN LEMAK PADA MAHASISWI ILMU GIZI FAKULTAS ILMU 

KESEHATAN  DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 
Abstrak  

 

Masalah gizi yang dapat terjadi pada remaja yaitu obesitas dan sebanyak 29,3% remaja 

putri mengalaminya. Hal tersebut dapat disebabkan oleh perubahan pola makan 

sehingga asupan lemak dalam tubuh meningkat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecukupan asupan lemak adalah persepsi body image. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara persepsi tubuh dengan kecukupan asupan lemak pada 

Mahasisiwi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhaamadiyah 

Surakarta. Jenis penelitian adalah observasional dengan pendekatan Cross Sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling dengan jumlah 

sampel 80 orang. Persepsi body image didapatkan dari hasil kuesioner MBSRQ-AS dan 

kecukupan asupan lemak didapatkan dari  Estimated Food Record selama 3x24 jam. 

Analisis uji hubungan yang digunakan yaitu  uji statistik Rank Spearman. Sebagian 

besar responden memiliki persepsi body image negatif sebanyak (47,5%) dan responden 

dengan persepsi body image negatif dengan asupan lemak yang kurang sebanyak 

(63,2%), sedangkan untuk kategori persepsi body image positif dengan asupan lemak 

yang kurang sebanyak (61,9%). Hasil penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang 

bermakna antara persepsi body image dengan asupan lemak (p=0,954) pada mahasisiwi 

gizi sehingga diperlukan pendidikan gizi yang memuat pengetahuan mengenai persepsi 

body image yang benar. 

Kata Kunci : Asupan lemak, mahasiswi gizi, persepsi body image 

 
 

Abstract 
 

Nutritionals problem can occur in adolescents is obesity and 29,3% of girls experienced 

it. This can be caused dietary changes so it can be increased body fat intake. One of the 

factors that influence the adecuacy of fat intake is perception body image. This study 

was an observational study using Cross Sectional approach. The sampling technique 

used Simple Random Sampling with 80 people of sample. Body image perception 

obtained from the results of the MBSRQ-AS questionnaire and the adequacy of fat 

intake obtained from using the Estimated Food Record method for 3x24 hours. The 

analysis in this study used the Spearman Rank statistical test. Nutritional students who 

have negative body image perception is (47,5%) and nutritional students who have 

negative body image perception with less intake of fat is (63,2%) while category of 

positive body image perception with less intake of fat is (61,9%). The result of this study 

isn’t shows significant relationship between body image perception and fat intake 

(p=0,954), so in nutritional student with negative body image perception needed 

nutrition education about proper body image perception 

Keywords: Fat intake, nutrition student, body image perception 

 
1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan serta perkembangan yang pesat dan terjadi 

peningkatan zat gizi. Remaja di Indonesia memiliki risiko terkena  masalah gizi lebih,gizi 
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kurang, dan kekurangan zat gizi mikro (UNICEF,2018). Prevalensi obesitas di Indonesia yaitu 

sebanyak 29,3% dan 7,8% mengalami gizi kurang terjadi pada remaja putri (Riskesdas,2018). 

Berdasarkan studi diet total individu dapat diketahui bahwa kecukupan asupan lemak yang 

melebihi proporsi yang dianjurkan oleh permenkes  nomor 30 tahun 2013 (67 gram/hari) di 

Jawa Tengah pada remaja cukup tinggi yaitu sebesar 31,5% (Santoso,et al.,2014).  

Berdasarkan penelitian Santrock (2012) menjelaskan bahwa sebagian besar remaja lebih 

memilih mengonsumsi makanan dengan olahan digoreng dan siap saji, sehingga menyebabkan 

kandungan lemak total dalam tubuh meningkat. Menurut penelitian Loliana (2015) 

menjelaskan bahwa  asupan lemak yang tinggi menyebabkan terjadinya penumpukan lemak 

tubuh yang terjadi secara terus-menerus pada jaringan adiposa sehingga akan menyebabkan 

terjadinya obesitas. Selain itu, kekurangan asupan lemak juga dapat menyebabkan asupan 

energi dan mineral yang tidak adekuat dalam tubuh (Damayanti,2017).  

Asupan lemak individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah latar 

belakang pendidikan, lingkungan, dan persepsi body image seseorang (James,2004). Persepsi 

body image merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pola konsumsi makan pada remaja 

(UNICEF,2016). Secara umum, perempuan lebih merasa kurang puas dengan tubuhnya 

dibandingkan laki-laki karena sehubungan dengan meningkatnya jumlah lemak total dalam 

tubuh dan pada laki-laki cenderung lebih puas terhadap tubuhnya dikarenakan penambahan 

massa otot pada tubuh mereka (Santrock,2012).  

Penelitian Alipour (2015) menjelaskan bahwa  sebagian besar perempuan cenderung 

menganggap bahwa memiliki tubuh yang kurus merupakan body image yang mereka suka dan 

hal ini dapat dilihat bahwa asupan lemak total dalam tubuh tergolong rendah karena ada usaha 

untuk mengurangi asupan makan. Pada penelitian Toral (2016) menjelaskan bahwa mahasiswi 

gizi cenderung memiliki ketidakpuasan terhadap persepsi body image yang tinggi dan 

gangguan makan, hal ini karena ada tekanan sosial untuk memiliki tubuh yang ideal dan sehat. 

Penelitian yang dilakukan pada Mahasiswi Ilmu Gizi di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

didapatkan hasil bahwa mahasiswi yang memiliki body image negatif sebesar 51,65% dan 

termasuk tinggi presentasenya (Munthoharoh,2018). Penelitian Silva et al (2018) menjelaskan 

bahwa seseorang yang memiliki ketidakpuasan terhadap body image, mereka cenderung 

mengikuti pola konsumsi makanan yang kurang baik sehingga asupan zat gizi dalam tubuh 

tidak terpenuhi dibandingkan dengan individu yang memiliki kepuasan terhadap body image, 

mereka lebih cenderung mengikuti pola konsumsi makanan yang baik dan asupan zat gizi 

dalam tubuh mereka terpenuhi. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang mendukung diatas, maka akan dilakukan penelitian 

tentang hubungan mengenai persepsi citra tubuh (body image) dengan asupan lemak pada 

Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi yang digunakan yaitu Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 642 mahasiswi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus lemeshow dan didapatkan 

sampel sejumlah 80 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan simple 

random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswi Ilmu Gizi FIK UMS yang masih 

aktif, bersedia menjadi responden, dan tidak sedang menjalankan diet khusus. Sedangkan 

kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswi yang pindah fakultas atau perguruan 

tinggi lain dan tidak menyelesaikan penelitian. Data persepsi body image dalam penelitian ini 

didapatkan dari kuesioner MBSRQ-AS (Multidementional Body Self Relations Quetionare-

Appereance Scale)  yang terdiri dari 34 pertanyaan yang memuat 5 aspek yaitu evaluasi 

penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bentuk tubuh,kecemasan menjadi 

gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh. Skala pada pengukuran persepsi body image  yaitu 

menggunakan skala likert yang diolah menggunakan metode Successive Interval. Sedangkan 

pada data kecukupan asupan lemak didapatkan dengan pengukuran konsumsi pangan dengan 

metode Estimated Food Record selama 3x24 jam secara online. Data dari hasil pengujian 

persepsi Body Image dengan asupan lemak diuji kenormalan datanya menggunakan 

Kolmogrov Smirnov dan hasil kenormalan data tersebut berdistribusi tidak normal (p<0,05). 

Data tersebut dilanjutkan analisis data yaitu menggunakan uji statistik Rank Spearman. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Karakteristik Responden Menurut Usia 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.Responden dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 80 orang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karateristik 

responden menurut usia diantaranya adalah:  
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Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karateristik Responden Menurut Usia 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data penelitian,  didapatkan hasil distribusi frekuensi responden Mahasiswi 

Porgram Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

menurut usia  memiliki jumlah presentase yaitu usia 18 tahun 5%, usia 19 tahun 23,8%, usia 

20 tahun 27,5%,usia 20 tahun 27,5%, usia 21 tahun 26,3%, dan usia 22 tahun 7,5%. Menurut 

Ali (2006) dijelaskan bahwa usia 18 hingga 22 tahun termasuk dalam tahapan remaja akhir. 

Pada tahapan remaja akhir cenderung memiliki karateristik memiliki gambaran terhadap 

dirinya serta dapat mengendalikan dirinya dan selektif dalam berkomunikasi dengan teman 

sebaya(Corey,2013). 

3.2 Karateristik Responden Menurut Persepsi Body Image  
 

Tabel 2. 

Distribusi Responden Menurut Persepsi Body Image (Citra Tubuh) 

Persepsi Body Image Frekuensi (n) Persentase (%) 

Negatif 38 47,5 

Positif 42 52,5 

Jumlah 80 100,0 

Berdasarkan tabel hasil distribusi responden menurut persepsi Body Image sebanyak 52,5% 

responden memiliki persepsi Body Image yang positif dan 47,5% responden memiliki persepsi 

Body Image yang negatif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi Body 

Image pada Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yaitu memiliki persepsi Body Image yang positif. Hal ini dapat diketahui bahwa 

penerimaan diri sangat berpengaruh terhadap persepsi tubuh yang positif terhadap individu 

(Cash,2002). Responden dikatakan memiliki persepsi Body Image yang positif jika skor 

pengisian kuesioner ≥ mean (1,78) dan memiliki persepsi Body Image negatif jika skor 

pengisian kuesioner < mean (1,78). 

 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

18 4 5,0 

19 19 23,8 

20 22 27,5 

21 29 36,3 

22 6 7,5 

Jumlah 80 100,0 



 

5 

 

Data persepsi Body Image ini didapatkan dari pengisian kuesioner MBSRQ-AS 

(Multidementional Body Self Relations Quetionare-Appereance Scale) yang terdiri dari 34 

pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert. Pada kuesioner tersebut 

memuat 5 aspek kisi-kisi diantaranya adalah evaluasi penampilan,orientasi 

penampilan,kepuasan terhadap bentuk tubuh,kecemasan menjadi gemuk,dan pengkategorian 

ukuran tubuh. Berikut adalah jawaban rata-rata responden terhadap item soal yang terdapat 

pada kuesioner. 

Tabel 3. 

Distribusi Rata-rata Item Soal Persepsi Body Image (Citra Tubuh) Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 

Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut hasil pada tabel 10 diatas dapat diketahui hasil skor rata-rata item soal kuesioner 

persepsi Body Image yang dijawab oleh responden didapatkan hasil rata-rata tertinggi 

menjawab item soal tentang orientasi penampilan dengan rata-rata skor 2,13. Penelitian Cash 

(2002) menjelaskan bahwa orientasi penampilan memuat tentang cara seseorang untuk 

memperhatikan setiap penampilan individu dan terlibat langsung dalam perawatan tubuh 

mereka. Pada aspek tersebut mendapatkan skor rata-rata tertinggi dikarenakan  bahwa sebagian 

besar responden memiliki pemikiran yang positif terhadap aspek tersebut dan perhatian yang 

sangat baik terhadap tubuhnya, yaitu dengan memperhatikan dan memperbaiki penampilan 

individu. 

Aspek selanjutnya yaitu evaluasi penampilan didapatkan skor rata-rata jawaban responden 

yaitu 1,98. Pada aspek ini responden mampu mengevaluasi atau menilai tubuh apakah menarik 

atau tidak menarik, dan pada aspek ini responden dengan skor terendah memiliki asupan lemak 

yang baik. Selanjutnya yaitu aspek kepuasan terhadap bentuk tubuh didapatkan skor rata-rata 

jawaban responden yaitu 1,74. Hal ini responden dapat mengukur kepuasan individu terhadap 

bagian tubuh secara spesifik yaitu pada bagian wajah,tubuh bagian atas,tubuh bagian 

tengah,tubuh bagian bawah,dan keseluruhan tubuh. Pada aspek ini responden dengan skor 

terendah pada kepuasan bentuk tuubuh memiliki asupan lemak yang baik. 

Aspek kecemasan menjadi gemuk didapatkan hasil rata-rata skor jawaban yaitu 1,25. Pada 

Aspek Gambaran Tubuh Mean Keseluruhan 

Evaluasi penampilan 1,98 

Orientasi penampilan 2,13 

Kepuasan terhadap bentuk tubuh 1,74 

Kecemasan menjadi gemuk 1,25 

Pengkategorian ukuran tubuh 0,9 
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aspek ini responden dapat mengukur kewaspadaan individu terhadap berat 

badan,kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi pola makan. selain itu asupan 

lemak pada responden dengan skor terendah yaitu memiliki asupan lemak yang baik.  Aspek 

selanjutnya yaitu pengkategorian tubuh dengan skor rata-rata terendah yaitu 0,9. Pada aspek 

ini, repsonden dapat  melakukan penilaian terhadap tubuhnya dimulai dengan sangat kurus 

hingga gemuk (Cash,2002). Skor terendah pada aspek pengkategorian tubuh ini terjadi karena 

responden banyak yang menganggap bahwa mereka tidak merasa memiliki tubuh yang ideal 

sesuai dengan keinginannya. Namun, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden dengan 

skor terendah pada aspek pengkategorian tubuh ini memiliki asupan lemak kurang. 

3.3 Karateristik Responden Menurut Kecukupan Asupan Lemak 

Distribusi kecukupan zat gizi lemak total pada Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

di Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat pada tabel 4 yaitu : 

Tabel 4 . 

Distribusi Kecupukan Zat Gizi Lemak Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

Kecukupan Lemak Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 50 62,5 

Baik 26 32,5 

Lebih 4 5,0 

Jumlah 80 100,0 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa kecukupan zat gizi lemak total pada Mahasiswi 

Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu tergolong 

kurang sebanyak 50 orang dengan presentase sebesar 62,5%. Menurut penelitian Haslinda 

(2017) dijelaskan bahwa remaja cenderung untuk merubah perilaku makan untuk mendapatkan 

tubuh yang ideal dengan mengurangi konsumsi makanan. Berdasarkan AKG 2019 diketahui 

bahwa kecukupan zat gizi lemak total pada remaja putri usia 16-18 tahun yaitu 70 gram/hari 

sedangkan untuk usia 19-29 tahun yaitu 65 gram/hari. Akibat dari kurangnya asupan lemak 

total dalam tubuh diantaranya adalah adanya gangguan dalam pertumbuhan dan memicu 

terjadinya penyakit kronis yaitu penyakit jantung koroner (IOM,2005). Kecukupan zat gizi 

sangat penting untuk pertumbuhan remaja putri sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

serta perkembangan organ tubuh. Kecukupan zat gizi lemak dalam tubuh harus diperhatikan, 

apabila terjadi kekurangan zat gizi lemak dalam tubuh maka dapat mengakibatkan asupan 

energi yang tidak adekuat dan kebutuhan mineral dalam tubuh terganggu (Kemenkes,2017).  
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3.4 Hubungan Persepsi Body Image dengan Asupan Lemak 

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Uji yang dilakukan 

yaitu menggunakan Rank Spearman yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara persepsi Body Image dengan asupan lemak tubuh yang dapat dilihat pada tabel 

5:  

Tabel 5. 

Hubungan Persepsi Body Image dengan Asupan Lemak 

Variabel Minimum Maksimum Mean±SD Median p value 

Persepsi Body 

Image 

0,67 2,38 1,78±0,26 1,786  

0,954 

Kecukupan Asupan 

Lemak 

21,0 95,5 47,3±15,01 46,8 

Pada tabel 5 didapatkan hasil bahwa persepsi Body Image pada responden memiliki nilai 

minimum yaitu 0,67,nilai maksimum 2,38, rata-rata nilai 1,78±0,26 dan median 1,786. Pada 

kecukupan asupan zat gizi lemak  total responden memiliki nilai minimum yaitu 21,0, nilai 

maksimum 95,5, rata-rata sebesar 47,3±15,01 dan median 46,8. Berdasarkan hasil uji korelasi 

dengan Rank Spearmen didapatkan hasil p value yaitu 0,954 (≥0,05) maka Ho diterima, 

sehingga tidak terdapat hubungan antara persepsi Body Image dengan Asupan Lemak pada 

Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian Purba (2014) yaitu tidak ada hubungan antara Persepsi Body 

Image dengan kecukupan asupan lemak total tubuh dan makanan yang mengandung sumber 

zat gizi lemak yang tinggi.   

Menurut penelitian Yusinta (2019) dijelaskan bahwa persepsi Body Image tidak terdapat 

hubungan dengan pola konsumsi individu yang memengaruhi asupan zat gizi dalam tubuh. Hal ini 

disebabkan karena ada  beberapa faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi makanan pada 

remaja putri diantaranya adalah pendapatan keluarga ,pola asuh orang tua, dan ketersediaan 

makanan (Brown,2016). Pada kondisi keluarga yang kurang mampu di bidang ekonomi, 

mereka memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan yang kurang bergizi, sehingga asupan zat 

gizi dalam tubuh tidak terpenuhi dan mengakibatkan masalah gizi kurang (Brown,2016). 

Kemudian, pola asuh berperan penting dalam pembentukan pola makan individu dikarenakan 

sejak kecil kita sudah terbiasa dengan kebiasaan makan keluarga dan jenis makanan yang 

dikonsumsi (Brown,2016). Pada penelitian Anisa (2017) dijelaskan bahwa pada remaja jika 

mengalami kondisi kurang dalam ketersediaan pangan, maka makanan yang akan dikonsumsi 

kurang beragam, sehingga menyebabkan pola konsumsi makanan pada remaja berubah dan 

menyebabkan asupan gizi tidak optimal dalam tubuh. Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku konsumsi makanan yaitu media massa (Azmi,2014). Penelitian 
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Darrene (2006) mengungkakan bahwa media massa dapat mempengaruhi pikiran remaja dan 

secara efektif memanipulasi persepsi mereka untuk memiliki tubuh yang ideal, sehingga remaja 

cenderung untuk membatasi makanan yang mereka konsumsi dan berakibat asupan zat gizi 

dalam tubuh tidak optimal. 

Data distribusi persepsi Body Image dengan asupan lemak pada Mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas 

Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah: 

Tabel 6. 

Distribusi Kecukupan Asupan Lemak Berdasarkan Persepsi Body Image 

 

Persepsi 

Body Image 

Kecukupan Asupan Zat Gizi Lemak  

Total Kurang Baik Lebih 

N % N % N % N % 

Negatif 24 63,2 12 31,6 2 5,3 38 100 

Positif 26 61,9 14 33,3 2 4,8 42 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa responden dengan persepsi Body Image negatif 

dan positif memiliki kecukupan asupan zat gizi yang kurang. Hal ini terjadi karena dari lima 

aspek penilaian persepsi body image tersebut, pada aspek pengkategorian tubuh yaitu 

responden dapat menilai tubuhnya secara individu dari kategori sangat kurus hingga gemuk. 

Pada aspek tersebut responden dapat menilai bahwa tubuh mereka tergolong pada kategori 

normal akan tetapi asupan lemak pada responden tergolong kurang. 

Selain itu, ada persepsi timbul disebabkan adanya faktor yang mempengaruhi diantaranya 

adalah faktor fungsional yang muncul berasal dari kebutuhan individu, kemudian faktor sikap 

yaitu kecenderungan individu untuk berpikir dan bertindak, dan faktor pegetahuan yaitu 

kepercayaan yang ada dalam individu (Rahmat,2001). Pada perilaku makan individu terdapat 

proses seseorang dapat berpikir dan berpandangan terhadap suatu makanan, sehingga hal 

tersebut dinyatakan dalam bentuk   tindakan   dalam   memilih   makanan dan mengonsumsinya 

(Andayani,2016).  

Remaja putri yang memiliki ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh, mereka melakukan 

pembatasan terhadap pola makan (Tsuboi,2005). Ketidakpuasan terhadap tubuh 

mengakibatkan adanya usaha untuk membatasi perilaku konsumsi makan, sehingga hal 

tersebut berdampak pada asupan zat gizi yang ada dalam tubuh (Grados,2013). 

Pada penelitian Chairah (2012) dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara persepsi Body 

Image dengan pola konsumsi makanan seseorang yaitu, apabila persepsi Body Image negatif 

maka pola konsumsi makan seseorang akan menurun sehingga asupan zat gizi dalam tubuh 

berkurang. Selain itu, Santrock (2012) juga menjelaskan bahwa citra tubuh berpengaruh 

terhadap pola makan pada remaja putri. Hal ini disebabkan karena terjadi perubahan fisik pada 

perempuan yaitu semakin bertambahnya jumlah lemak dalam tubuh sehingga mereka merasa 



 

9 

 

tidak nyaman terhadap tubuh mereka dan berusaha untuk mengurangi konsumsi makanan yang 

mengandung lemak tinggi (Santrock,2012). 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan, Mahasiswi dengan persepsi body image positif sebanyak 52,5% dan persepsi 

body image negatif sebanyak 47,5%. Mahasiswi yang memiliki asupan lemak kurang sebanyak 

62,5%, asupan lemak baik sebanyak 32,5%, dan asupan lemak berlebih sebanyak 5%. Tidak 

ada hubungan antara persepsi body image dengan asupan lemak pada Mahasiswi Ilmu Gizi 

Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta (p=0,954). Saran, Penelitian 

ini diharapkan dapat menerapkan pola makan yang baik dan seimbang sehingga dapat 

memenuhi asupan zat gizi  serta terciptanya persepsi body image yang positif bagi mahasiswi 

dan diharapkan dapat mengembangkan penelitian lain yang berkaitan dengan hubungan 

persepsi citra tubuh dengan asupan zat gizi lemak dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang memengaruhi persepsi citra tubuh atau asupan zat gizi dalam tubuh. 
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